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Artikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Laboratorium komputer memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dan
. penelitian, baik sebagai sarana pembelajaran interaktif maupun pusat
Laboratorium Komputer pengolahan data. Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
Layanan Pendidikan peserta mengenai pemanfaatan laboratorium komputer dalam mendukung
Layanan Penelitian proses akademik dan riset ilmiah. Pendekatan yang digunakan mencakup
Pembelajaran Interaktif metode teoretis melalui pemaparan materi dan diskusi kelompok, serta metode
Workshop praktis berupa simulasi pengelolaan laboratorium, pelatihan perangkat lunak,

dan pemanfaatan teknologi virtualisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap peran laboratorium
komputer dalam pendidikan dan penelitian. Sebelum pelatihan, banyak peserta
yang belum memahami pentingnya laboratorium komputer sebagai sarana
pembelajaran berbasis teknologi dan sebagai pusat penelitian berbasis data.
Namun, setelah mengikuti workshop, peserta mampu mengidentifikasi fungsi
laboratorium komputer dalam mendukung pembelajaran berbasis simulasi dan
riset berbasis komputasi. Selain itu, workshop ini juga menekankan
pentingnya pengelolaan laboratorium yang efisien untuk meningkatkan
efektivitas penggunaannya. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil
memberikan wawasan mendalam dan keterampilan praktis bagi peserta dalam
memanfaatkan laboratorium komputer secara optimal.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, Laboratorium Komputer memiliki peran yang sangat
strategis dalam mendukung proses pendidikan dan penelitian. Sebagai fasilitas yang menyediakan akses ke
teknologi informasi dan komunikasi, Laboratorium Komputer memungkinkan mahasiswa dan peneliti untuk
mengembangkan keterampilan komputasi, melakukan analisis data, dan menjalankan simulasi untuk
memahami konsep-konsep kompleks. Perkembangan teknologi, seperti kecerdasan buatan dan big data,
semakin menegaskan kebutuhan akan laboratorium komputer yang terintegrasi dan mutakhir di berbagai
institusi pendidikan dan penelitian [1], [2], [3].

Pentingnya Laboratorium Komputer dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada pengajaran teknis,
tetapi juga sebagai ruang kolaborasi untuk pembelajaran berbasis proyek [4]. Mahasiswa dapat belajar bekerja
sama dalam tim, memecahkan masalah nyata, dan mengaplikasikan teori ke dalam praktik melalui eksperimen
di laboratorium. Studi menunjukkan bahwa penggunaan Laboratorium komputer meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, mendorong kreativitas, dan memperkuat pemahaman konseptual melalui pendekatan yang
interaktif dan praktis [5], [6]. Selain itu, laboratorium komputer juga berperan dalam meningkatkan literasi
digital mahasiswa, yang menjadi keterampilan esensial dalam dunia kerja modern. Dengan tersedianya akses
ke perangkat lunak terbaru dan sistem berbasis cloud, mahasiswa dapat belajar menggunakan teknologi yang
banyak digunakan di industri saat ini, seperti pengolahan data berbasis cloud, kecerdasan buatan, dan analisis
big data [7].
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Di bidang penelitian, Laboratorium Komputer menjadi fondasi bagi inovasi dan pengembangan
ilmiah. Peneliti menggunakan laboratorium ini untuk menjalankan simulasi yang kompleks, menganalisis data
dalam jumlah besar, dan mengembangkan solusi berbasis teknologi untuk berbagai tantangan global [7].
Dengan infrastruktur laboratorium yang memadai, institusi dapat mempercepat proses penelitian,
meningkatkan kualitas publikasi ilmiah, dan menciptakan dampak yang signifikan di bidang akademik maupun
industri [8], [9], [10]. Laboratorium komputer juga mendukung penelitian multidisiplin dengan menyediakan
lingkungan yang memungkinkan kolaborasi antara berbagai bidang ilmu, seperti teknik, kedokteran, ekonomi,
dan ilmu sosial. Hal ini mempercepat inovasi dan memungkinkan peneliti untuk mengembangkan solusi yang
lebih komprehensif dan aplikatif.

Namun, tantangan dalam pengelolaan Laboratorium Komputer masih menjadi isu yang harus diatasi.
Masalah seperti kurangnya pembaruan perangkat keras dan perangkat lunak, keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten, serta minimnya anggaran untuk pemeliharaan sering kali menghambat optimalisasi
penggunaan laboratorium. Tanpa pembaruan yang berkala, laboratorium komputer dapat mengalami
keterlambatan teknologi, yang berakibat pada menurunnya kualitas layanan serta efektivitas penggunaannya
dalam pendidikan dan penelitian [11], [12], [13]. Selain itu, rendahnya tingkat pelatihan bagi tenaga laboran
juga dapat menjadi hambatan dalam pengelolaan laboratorium, mengingat perkembangan teknologi yang
begitu cepat mengharuskan pengelola laboratorium untuk terus memperbarui keterampilan mereka agar dapat
memberikan layanan terbaik bagi pengguna.

Laboratorium Komputer Fakultas llImu Komputer Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) adalah
satu-satunya laboratorium di lingkungan UDINUS yang telah mendapatkan sertifikat 1SO 9001:2015, yakni
sertifikasi yang diberikan kepada lembaga yang telah memenuhi persyaratan standar mutu secara internasional.
Dengan mengimplementasikan dokumen-dokumen mutu ISO seperti visi, misi, Standar Operational Procedure
(SOP), laboratorium komputer dapat mencapai peningkatan kualitas layanan, efisiensi operasional, kepuasan
pengguna, keamanan dan pemeliharaan peralatan, serta manajemen risiko yang lebih baik dalam pengelolaan
laboratorium komputer [14], [15].

Workshop ini telah dilakukan di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang untuk
mengidentifikasi dan mendiskusikan peran laboratorium komputer dalam mendukung layanan pendidikan dan
penelitian, sekaligus mencari solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi. Dengan menghadirkan pembicara
ahli dan sesi interaktif, diharapkan para peserta dapat memperoleh wawasan, keterampilan, dan strategi yang
relevan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan Laboratorium Komputer di institusi masing-
masing. Melalui pendekatan ini, workshop tidak hanya menjadi ajang untuk berbagi pengalaman dan keahlian,
tetapi juga sebagai langkah awal dalam menyusun strategi peningkatan laboratorium komputer yang lebih
berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi di masa depan.

2. METODE

Metode pelaksanaan Workshop Peran Laboratorium Komputer untuk Layanan Pendidikan dan
Penelitian terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu pemaparan materi, presentasi, diskusi, simulasi laboran,
pelatihan software, pelatihan virtualisasi, dan evaluasi. Workshop diawali dengan pemaparan materi oleh
narasumber mengenai peran laboratorium komputer dalam pendidikan dan penelitian, diikuti dengan sesi
diskusi untuk mendalami topik serta merumuskan solusi inovatif terhadap kendala pengelolaan laboratorium.
Alur tahapan metode pelaksanaan workshop dapat dilihat pada Gambar 1.

Pemaparan | . | . . _| Simulasi
Materi > Presentasi > Diskusi > lLabaran

Y
Evaluasi |« Pelatihan | _ Pelatihan | _ Pelatihan
valuast = Virtualisasi | Software | Software

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan workshop
Selanjutnya, peserta mengikuti simulasi laboran untuk pengalaman praktis dalam mengelola
laboratorium komputer, termasuk skenario pengelolaan kelas praktikum dan riset. Workshop juga mencakup
pelatihan software, seperti pemrograman Java dan perangkat lunak pendukung penelitian, serta pelatihan
sistem virtualisasi seperti Google Colab dan AWS Educate. Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi untuk
menilai pemahaman peserta serta efektivitas metode yang digunakan. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat
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membantu peserta dalam mengoptimalkan pemanfaatan laboratorium komputer di lingkungan akademik
mereka, khususnya di UIN Walisongo.

2.1. Pendekatan Teoretis

Pendekatan teoretis dalam pelaksanaan Workshop Peran Laboratorium Komputer untuk Layanan
Pendidikan dan Penelitian dilakukan melalui presentasi dan diskusi kelompok. Presentasi mencakup
pemaparan materi mengenai peran laboratorium komputer dalam transformasi pendidikan, penggunaan
laboratorium untuk penelitian berbasis data, serta tren teknologi terkini dalam laboratorium komputer. Melalui
sesi ini, peserta mendapatkan wawasan mendalam mengenai bagaimana laboratorium komputer dapat menjadi
sarana penting dalam menunjang kegiatan akademik dan riset.

Selain itu, diskusi kelompok dilakukan untuk membahas kendala yang sering dihadapi dalam
pengelolaan laboratorium komputer. Peserta diajak untuk mengidentifikasi berbagai tantangan serta berbagi
pengalaman terkait operasional laboratorium. Diskusi ini juga mencakup sesi brainstorming guna merumuskan
ide-ide inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan layanan laboratorium, baik dari segi infrastruktur,
manajemen, maupun pemanfaatan teknologi terbaru.

2.2. Pendekatan Praktis

Pendekatan praktis dalam workshop ini mencakup simulasi pengelolaan laboratorium, workshop
hands-on, serta penyusunan rencana tindak lanjut. Simulasi pengelolaan laboratorium dilakukan dengan
membuat skenario kasus, seperti mengelola laboratorium komputer untuk kegiatan akademik seperti kelas
praktikum atau riset kolaboratif. Dalam simulasi ini, peserta dilibatkan dalam penggunaan perangkat lunak
atau sistem yang umum digunakan, seperti manajemen jaringan, software untuk data processing, dan simulasi
server. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman langsung mengenai aspek teknis dalam pengelolaan
laboratorium.

Selain simulasi, peserta juga mengikuti workshop hands-on yang berfokus pada pelatinan penggunaan
perangkat lunak atau platform untuk pendidikan dan penelitian. Salah satu materi yang diberikan adalah
pemrograman Java, yang merupakan salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak untuk pendidikan dan penelitian. Selain itu, peserta juga diberikan pelatihan
mengenai pemanfaatan sistem virtualisasi atau cloud, seperti Google Colab dan AWS Educate, untuk
mendukung kegiatan akademik dan penelitian yang berbasis komputasi awan.

Sebagai langkah akhir, peserta didorong untuk menyusun rencana tindak lanjut terkait pemanfaatan
laboratorium komputer di lingkungan akademik mereka, khususnya di UIN Walisongo. Dengan adanya
rencana ini, diharapkan peserta dapat menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama workshop
guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan laboratorium komputer untuk pendidikan dan
penelitian.

3. PEMBAHASAN HASIL

Pada sub bab ini, tim pengabdi menjelaskan secara mendetail tentang proses Evaluasi Workshop serta
Perbandingan Hasil yang diperoleh, mencakup analisis efektivitas metode yang digunakan, tanggapan peserta
terhadap materi yang disampaikan, serta dampak workshop dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam pengelolaan laboratorium komputer untuk keperluan pendidikan dan penelitian.

3.1. Evaluasi Workshop

Peran laboratorium komputer dalam pendidikan mencakup penyediaan pengalaman langsung bagi
peserta, di mana mereka tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mencoba dan
berinteraksi langsung dengan alat, perangkat, atau situasi yang relevan. Pemateri di laboratorium memberikan
bimbingan agar peserta dapat memahami konsep melalui praktik nyata, seperti menjalankan software
pembelajaran, melakukan coding di Java, atau menggunakan perangkat lunak simulasi. Pendekatan ini
memungkinkan peserta untuk lebih memahami materi secara mendalam dan meningkatkan keterampilan teknis
mereka dalam lingkungan yang mendukung pembelajaran berbasis praktik, sebagaimana dijelaskan pada
Gambar 1.
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Gambar 2. Mahasiswa mencoba perangkat lunak secara langsung

Memperkuat keterampilan praktis, berarti meningkatkan kemampuan seseorang untuk melakukan
tugas-tugas nyata atau aktivitas teknis secara efisien dan efektif. Fokusnya adalah pada penerapan pengetahuan
secara langsung dalam situasi dunia nyata atau simulasi yang relevan, contohnya adalah menguatkan keahlian
menganalisis data dengan praktik menggunakan software statistic, seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.

Gambar 3. Mahasiswa praktek coding

Mendorong kerja sama dan kolaborasi, berarti memberikan dorongan atau menciptakan kondisi yang
mendukung individu atau kelompok untuk bekerja bersama secara efektif, berbagi ide, tugas, dan tanggung
jawab guna mencapai tujuan bersama, contohnya adalah melatih mereka bekerja dalam tim untuk membuat
simulasi sistem yang lebih kompleks, seperti yang dijelaskan pada Gambar 3.

Collaborative Software s
Development - Process sf>

®- Defining Your Requiramant
- Market Research and Compaetitor Analysis
B - Choosng tha Davelopmant Team
- Deslgning WiUX

8- Tasting ana Daploymant

=~ Maintanance and keration

Gambar 4. Kerja sama dan kolaborasi.

Laboratorium penelitian berperan sebagai fasilitas utama dalam mendukung berbagai kegiatan
penelitian ilmiah, mulai dari penyelidikan, pengembangan rekayasa produk, hingga pengujian dan eksperimen.
Keberadaan laboratorium ini memungkinkan para peneliti untuk melakukan riset yang sistematis dan berbasis
data guna menghasilkan inovasi baru dalam berbagai bidang, termasuk teknologi informasi dan komunikasi.
Selain itu, laboratorium penelitian juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pasar dan pengujian produk
sebelum diterapkan secara luas.
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Sementara itu, laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran,
dan pelatihan yang berkaitan dengan ilmu komputer. Dalam laboratorium ini, tersedia sejumlah komputer yang
terhubung dalam satu jaringan dan dapat digunakan oleh kalangan tertentu, seperti mahasiswa, dosen, atau
peneliti. Fasilitas ini memungkinkan pengguna untuk melakukan simulasi, analisis data, serta pengembangan
perangkat lunak dalam lingkungan yang terkendali, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 4.

Gambar 5. Dosen dan mahasiswa bekera sama dalam penelitian

3.2. Perbandingan Hasil
Hasil Workshop peran laboratorium komputer untuk layanan pendidikan dan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan Hasil
Objek Sebelum Pelatihan Sesudah Peletihan
Peserta sudah memahami

Pemahaman tentang peran Peserta belum memahami peran -

. . peran laboratorium
laboratorium komputer laboratorium komputer untuk

. e komputer untuk
untuk Pendidikan. pendidikan. L
pendidikan.

Pemahaman tentang peran Peserta belum memahami peran Peserta sudah memahami
laboratorium komputer laboratorium komputer untuk peran laboratorium
untuk Penelitian. penelitian. komputer untuk penelitian

Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai peran laboratorium
komputer dalam pendidikan setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, peserta belum memiliki
pemahaman yang cukup mengenai bagaimana laboratorium komputer dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang efektif. Namun, setelah mengikuti sesi pemaparan materi, diskusi, serta praktik langsung
dalam workshop, peserta menjadi lebih memahami fungsi laboratorium komputer dalam mendukung proses
pembelajaran berbasis teknologi. Mereka kini menyadari bahwa laboratorium komputer tidak hanya berperan
sebagai tempat praktik, tetapi juga sebagai lingkungan yang memungkinkan pembelajaran interaktif dan
kolaboratif dalam berbagai bidang studi.

Selain itu, peningkatan pemahaman juga terjadi pada aspek pemanfaatan laboratorium komputer
untuk penelitian. Awalnya, peserta belum memahami bagaimana laboratorium komputer dapat digunakan
dalam kegiatan riset ilmiah, baik untuk analisis data, simulasi, maupun pengembangan teknologi. Namun,
setelah mendapatkan pelatihan mengenai pemanfaatan perangkat lunak dan sistem komputasi dalam riset,
peserta menjadi lebih memahami bagaimana laboratorium komputer dapat menjadi fasilitas penting dalam
mendukung penelitian. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil meningkatkan wawasan peserta mengenai
peran strategis laboratorium komputer dalam dunia akademik dan penelitian.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dalam program pengabdian terkait Peran Laboratorium Komputer untuk
Pendidikan dan Penelitian, peserta workshop mampu memahami dengan baik fungsi laboratorium komputer
dalam kedua bidang tersebut. Dalam dunia pendidikan, laboratorium komputer berfungsi sebagai sarana
pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa dan mahasiswa memahami konsep teoretis melalui
simulasi, praktik langsung, serta akses ke berbagai sumber informasi digital. Sementara itu, dalam bidang
penelitian, laboratorium komputer berperan sebagai pusat pengolahan data, analisis statistik, dan
pengembangan teknologi berbasis komputer yang mendukung berbagai riset ilmiah. Oleh karena itu,
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pengelolaan dan pengembangan laboratorium komputer yang efisien menjadi hal yang sangat penting agar
fasilitas ini dapat terus mendukung kebutuhan pengguna dalam kegiatan akademik dan penelitian.
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